BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatf kdeamntitatif, sedangkan
metode utamanya adalah penelitian dan pengembar(@@search and
Developoment dengan kuasi eksperimaeronequivalent control group design.
Menurut Borg & Gall (1979: 782) bahw&esearch and Developoment a process
used develop and validate educational producBérdasarkan pada pengertian
tersebut, penelitian dan pengembangan merupakdn saragkaian proses yang
menghasilkan suatu produk

Tahapan dalam penelitian dan pengembangan (R&Rnd@enelitian ini
secara operasional mengadopsi model Borg & GallfqlL9adapun langkah-
langkahnya yaitul() Research and information colleting, (2) planigj) develop
preliminary form of product, (4) preliminary fieltesting, (5) main product
revision, (6) main fielt testing, (7) operationaioguck revision, (8) operational
field testing, (9) final product revision, dan (1Q)lissemination and
implementation.

Secara garis besar, tahapan dalam penelitian dagep#wangan ini
dilaksanakan dalam tiga langka/h yaitu studi peobsm, tahap studi
pengembangan, dan tahap evaluasi. Studi pendahtéudmi atas pemetaan
potensi dan masalah serta pengumpulan informasaprpengembangan meliputi

pengembangan model, validasi model, revisi modglcaba model terbatas,
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revisi model, dan uji coba model lebih luas. Temgktahap evaluasi meliputi

evaluasi prosegretest danposttesthasil pembelajaran.

ini.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh pengf#itu sebagai berikut

Peneliti melakukan pengumpulan informasi mengerariew literatur,
observasi lapangan, dan persiapan laporan.

Perencanaan yang meliputi: penentuan model pefatigang cocok,
penyusunan desain kurikulum dan pembelajaran, seeiakukan ujicoba
dalam skala kecil.

Membuat rancangan model awal mengenai pembuatamindeancangan
model pelatihan kemandirian anak dalam sistem pléat terpadu antara
lembaga dengan orangtua.

Ujicoba pendahuluan yang dilakukan langsung didokagiatan pelatihan.
Pada langkah ini dilakukan analisis data berdasarfkasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Revisi terhadap rancangan awal berdasarkan hasd y#emukan dalam
studi ekspolatoris.

Ujicoba produk utama difokuskan pada variabel mgselatihan, evaluasi,
dan dampak kemandirian anak yang dilaksanakan SPRP

Revisi terhadap produk utama yang dilakukan berdlasahasil temuan
dalam ujicoba untuk siap diimplementasikan.

Ujicoba operasional yang dilakukan pada salah s$amobaga petirahan

dengan melibatkan penyelenggara, pelatih, dan anak-
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9. Revisi produk operasional berdasarkan hasil impidase.
10.Diseminasi dan retribusi dengan cara melakukan toiamg sebagai kontrol

terhadap hasil akhir.

B. Langkah-langkah Pendlitian

Penelitian ini terdiri atas tahapan studi eksplodas pengembangan model.
Langkah pertamamelakukan studi eksplorasi dimaksudkan untuk nmdak
pemetaan masalah yang berkenaan dengan pelatipaduedan faktor-faktor
pendukung lainnya sehingga diperoleh fokus kajiaangy hendak dialami.
Langkah kedua melakukan pengembangan model mulai dari menyusoeein
konseptual, kemudian dilakukan validasi teoritigholpakar yang relevan dan
prakitisi.

Setelah dianggap memadai secara konseptual, magelodakan dalam
kancah lapangan dengan kuasi eksperimen. Melalasepr perlakuan dan
pengamatan secara intensif diperoleh temuan-tetagrpeningkatan fungsi dan
peran sosial anak dalam membina kemandirian seisaldigunakan untuk
merevisi model konseptual. Selanjutnya, dapat i#eajsebagai model empirik,
yaitu model yang layak terap berdasarkan kondisdis atau syarat-syarat yang
dianjurkan.

Merujuk pada langkah-langkah di atas, maka dalamelg@n ini dilakukan

langkah-langkah operasional sebagai berikut ini.
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1. Studi Pendahuluan

dides

a

b

Penemuan model di lapangan secara empirik (praksehingga dapat
kripsikan mengenai :

. Kegiatan pelatihan terpadu antara RPSPA sekolahodang tua atau
keluarga.

. Sistem pembinaan/bimbingan yang diterapkan padatipah terpadu di
RPSPA mulai (a) perencanaan, (b) pelaksanakan,dér) kegiatan

evaluasi.

2. Studi Bibliografi

a.

Mengkaji dan menerapkan teori umugrgnd theory, sebagai sandaran
dalam pengembangan pendidikan luar sekolah. Teonmeliputi: teori
pembelajaran, investasi sumber daya manusia, kesgjahteraan sosial,
dan teori sikap.

. Mengkaji, menetapkan konsep, dan teori-teori pokekagai sandaran
pengembangan model yang meliputi: teori kemandirtanri pelatihan
terpadu, teori fungsi dan peran sosial, teori tumkembang anak, dan
teori fungsi dan peran keluarga.

Mengkaji dan menetapkan konsep sebagai teori-fgendukung yang
relevan dalam pengembangan model yang meliputibp&jaran terpadu,
pendidikan sepanjang hayat, serta konsep dan bsbajar lain yang

relevan.
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3. Penyusunan Model Konseptual

4.

a.

Melakukan analisis konsparasi antara kerangka tilkeoyang relevan

dengan temuan model di lapangan (praktis).

. Menjabarkan kerangka teoritik ke dalam model sistgang akan

dikembangkan.

Menetapkan fokus kajian pengembangan model yangputiel sistem
pelatihan terpadu, RPSPA, sekolah dan orang tualuaikm),
pembinaan/bimbingan, metode pengembangan modeiiha@laterpadu,
dan pola pembinaan lanjut pada guru dan orang kelugrga) yang

diterapkan dalam pelatihan terpadu.

. Menyusun kerangka rancangan model konseptual patatiterpadu

RPSPA, sekolah, dan orang tua (keluarga).

. Menetapkan alat (instrumen) penelitian dan pengegeaamodel.

Menyusun dan menetapkan kerangka model analisiamdalangka

penelitian dan pengembangan.

Verifikas M odel
. Melakukan validasi teoritis konseptual kepada aduia

. Melakukan validasi kelayakan model kepada paratisiak

Melakukan ujicoba terbatas, mengenai kelayakampaergerangkat model

yang representatif.

. Melakukan analisis prediktif dan sistemik terhadiagil ujicoba terbatas,

sehingga dapat diuji kelayakan sistem pengembamgadel pelatihan

terpadu RPSPA, sekolah, dan orang tua (keluarga) glian diterapkan.



5.

84

Selain itu, analisis ini diperlukan untuk mengeidtaelayakan fokus kajian
pengembangan, kelayakan kerangka model, dan kelayalat atau
instrumen penelitian dan pengembangan model.
Implementasi Model
a. Mengorganisasi kelompok perlakuan (anak-anak RPg§BAL, dan orang
tua /keluarga).
b. Orientasi dan sosialisasi model pengembangan kepeslampok
perlakuan.
c. Mengukur kondisi awal karakteristik kelompok petlak.
d. Penerapan model pelatihan
1) Dalam menerapkan model ini narasumber teknis atéakp dalam hal
ini lembaga RPSPA, pekerja sosial, serta fasilitabli di bidang
lainnya  bergabung sebagai tim (timteaching = untuk
mengimplementasikan model yang telah dianggap .valid
2) Kegiatan yang dilakukan mengacu kepada fokus pebgegan model
yang meliputi: analisis dan penyusunan kerangk&emispelatihan
terpadu RPSPA, guru, dan orang tua (keluarga), sjeni
pembinaan/bimbingan pengembangan model pelatimpade, metode
yang dipergunakan, dan pola pembinaan lanjut yiiogrikan kepada
guru dan orang tua (keluarga) peserta pelatihan.
3) Selama penerapan modéle@tmeny, dilakukanresearchdan evaluasi

terhadap implementasi fokus kajian pengembangareinod
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4) Kegiatan dilanjutkan dengan revisi model yaitu rkekan revisi
terhadap rancangan dan implementasi model dengalibatkan
peneliti dan tim dari RPSPA (peksos) serta daiilalinya.

5) Aspek-aspek yang akan diteliti dalam tahap ini @dall) dampak
secara kelembagaan yang meliputi: a) terbentuknyatus sistem
pendidikan/pelatihan inovatif dengan model pelatihiepadu; b)
aplikasi jenis pembinaan/bimbingan serta metodey ydipergunakan
dalam pelatihan terpadu; c) pola pembinaan largogyakan diterapkan
oleh guru dan orang tua (keluarga), (2) dampalkaraeéndividu
meliputi a) meningkatnya fungsi dan peran sosidardamembina
kemandirian pada anak peserta pelatihan; b) meainga
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai pekegsial atau
fasilitator; c) meningkatnya pengetahuan, keter&ampisikap, serta
nilai pada guru dan orang tua (keluarga) dari aeserta pelatihan.

e. Mengukur kondisi saat ini mengenai karekateristielaanak, guru, dan
orang tua (keluarga) setelah diberikan perlaktr@atmen}.
6. Evaluas dan Pengembangan
Evaluasi merupakan suatu proses pembuatan pertgabdantang nilai dan
manfaat program, proses, dan nilai. Pengembangaahdian untuk mengikuti
program dan menentukan tindak lanjut. Pendidikam galatihan menurut
Anderson (1978), yang diungkapkan oleh Sudjana420@77) bahwa aspek-

aspek yang perlu dievaluasi adalah (1) persiapagram, (2) kemungkinan
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tindak lanjut, (3) kemungkinan memodifikasi progradan (4) temuan tentang
dukungan program.

Penilaian program adalah kegiatan yang sistematiskumengumpulkan,
mengolah, dan menyajikan data atau informasi selmadan dalam pengambilan
keputusan mengenai suatu program. Keputusan yaargbdi mungkin berupa
penghentian program, perluasan program atau peragggab program.
Pentingnya pengembangan yang diambil dari hasilgen itu didasarkan pada
asaslife long educatiorpada saat program itu bukan merupakan kegiataali sek
tindakan atau sekali selesai.

7. Hasil Implementasi

a. Merekomendasikan temuan hasil pengembangan modgk dibakukan
dan menjadi acuan sebagai suatu inovasi untuk pETggAraan
pembinaan/bimbingan bagi anak terlantar pada lembsasial, baik
pemerintah maupun swasta.

b. Melakukan dan memberi rekomendasi untuk dilakukajiak terhadap
dampak individual bagi keberfungsian sosial seei@mandirian anak pasca
pelatihan serta dampak sosial bagi keluarga daryarasat sebagai hasil
model yang dikembangkan.

8. Revis Mode

Dalam tahap ini terdiri atas dua kegiatan utamduyaja) melakukan

pengolahan dan analisis data temuan dan (b) rdaisiformulasi model. Pada

kegiatan pengolahan data analisis data temuannyaatdiperoleh dari hasil
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posttes,catatan lapangaripcus group discussiomlokumentasi dan wawancara,
baik data yang sifatnya kualitatif maupun kuanfitat
9. Menyusun Laporan Pendlitian Menjadi Naskah Disertasi

Naskah disertasi disusun sesuai dengan kaidahkkagdaulisan ilmiah,

saran-saran dosen pembimbing, dan penguji padagsigian.

C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian menurut Arikunto (2006: 145) tyai
Subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.kdi kita bicara tentang
subjek penelitian, sebetulnya kita berbicara temtamt analisis, yaitu subjek
yang menjadi pusat perhatian atau sasaran perigdtam penelitian ini,
responden adalah orang yang dimintai memberikagr&egan tentang suatu
fakta atau pendapat.
Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu selupeserta pelatihan anak
SD yang berusia 10-12 tahun yang duduk di kelds dtau 6 yang mengalami
hambatan fungsi dan peran sosial serta kemandiegagan jumlah 60 orang yang

memiliki kriteria prestasi belajar anak menururtasenemiliki sikap dan tingkah

laku yang dapat menghambat fungsi sosialnya, sepert

1. nakal 6. rendah diri

2. suka berkelahi 7. agresif

3. suka membolos 8. malas

4. lamban berpikir 9. pemalu

5. manja 10. suka menyendiri, dan sebagainya.

Beberapa kriteria lain yaitu berasal dari keluaygag lemah secara sosial,

ekonomi, budaya, dan sosial psikologi. Informan diudalam penelitian ini
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adalah narasumber teknik (fasilitator), pekerjaiadpguru, serta orang tua dan
para ahli atau pakar di bidang lainnya. Dalam peaelini penulis menggunakan
teknik sampling bertujuarPrposive Sampling

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri
yang dibantu dengan instrumen daftar pertanyaaeliian (kuesioner), pedoman

observasi (pengamatan langsung), dan studi dokasient

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian inncakup data kualitatif
dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang daam adalah pengamatan,
wawancara, diskusi mendalam, angket dengan piliedratas, catatan lapangan,
analisis dokumen, dan perekaman gambar/foto. im&inudikembangkan sesuai
dengan tahapan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan ada yang dibpgkan dan ada yang
tidak diujicobakan. Instrumen yang diujicobakan lada instrumen yang
berbentuk tes dengan pilihan terbatas. Walaupuatngéh pendukung data
kualitatif, tes yang dibuat diuji terlebih dahulaliditas dan reliabilitas melalui uji
statistik agar diperoleh tingkat kepercayaan téumtesedangkan instrumen yang
berbentuk lembar pengamatan, wawancara, catatandap, analisis dokumen,
dan perekaman gambar atau foto hanya dilakukaraliglitas teoritik dan empirik
tanpa uji statistik.

Dalam penelitian ini, jenis alat pengumpul datagyaigunakan memiliki

fungsi yang berbeda. Hal ini mengingat subjek pgael memiliki tugas dan
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peran yang berbeda dalam program pelatihan. Ketilghasuatu penelitian
sangat tergantung pada ketelitian dan kelengkaptatan lapangaffield notes)
yang disusun oleh peneliti (Bogdan dan Biklen, 188274). Catatan lapangan
tersebut disusun melalui observasi, wawancara, siadi dokumenter. Ketiga
teknik pengumpulan data tersebut bertujuan untuknpeeoleh informasi yang
saling menunjang dan melengkapi.

Mengacu pada pendapat di atas, teknik pengumpuanwhtuk studi awal
dan pelaksanaan implementasi yang digunakan meliga) pengamatan
partisipasi, (b) wawancara, (c) studi dokumentdan (d) tes diberikan sebelum
(pretesjy dan sesudah proses pengembangan model pelasi@add posttesk
Observasi partisipatifp@rtisipant observationdilakukan oleh pengamat dengan
melibatkan dirinya dalam suatu kegiatan yang sedditakukan atau sedang
dialami orang lain, sedangkan orang lain itu tidakngetahui bahwa mereka
sedang diobservasi. Singariumbun (1988) mengemukasahwa kegiatan
wawancara melibatkan komponen-komponen isi per@mygpewawancara,
responden, dan situasi wawancara. Komponen-kompi@nsebut akan diuraikan
sebagai berikut ini.

1. Wawancara. wawancara dalam penelitian ini merupsiamk pengumpulan
data utama yang digunakan. Wawancara adalah pgaakang dilakukan
peneliti untuk menganalisis data tentang dampaktipaein terhadap fungsi
dan peran sosial anak dalam membina kemandiriaRR8PA Cisurupan

Kabupaten Garut.
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2. Observasi. Observasi dalam penelitian ini digunakank mendapatkan data
yang berkaitan dengan dampak pelatihan terhadagsifudan peran sosial
anak dalam membina kemandirian di RPSPA Cisurugdufaten Garut.

3. Studi dokumenter. Studi ini merupakan teknik pengulan data yang
digunakan sebagai bahan triangulasi untuk mengkes&suaian data yang
telah dikumpulkan melalui observasi dan wawancarsgyberkaitan dengan
dampak pelatihan terhadap fungsi dan peran sosa dalam membina
kemandirian di RPSPA Cisurupan Kabupaten Garut. ubwn-dokumen
tersebut meliputi (1) dokumen-dokumen yang adaRSRA penyelenggara
program pelatihan, (2) dokumen yang dimiliki olefak peserta pelatihan,
(3) dokumen pada guru (sekolah) asal anak peselédilman, dan (4) pada
keluarga (orang tua) anak peserta pelatihan yamiggaiten dengan fokus
penelitian sebagai pelengkap keluasan analisis data

4. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukaelabtsegala sesuatu yang
berkaitan dengan izin penelitian terselesaikan.b&ts dengan penelitian
kuantitatif, prosedur pengumpulan data pada pésmelikualitatif tidak
memiliki suatu pola yang pasti. Peranan penelliagai ‘human instrumefit
sangat menentukan efektivitas pengumpulan data gidagukan. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Freilich yang dikoilgh Burgess (1985:3)
dalam Nasution (1988) yang menyatakan bahwa ‘bgteptingnya peranan
peneliti sendiri dalam proses penelitian’. Dialddt @eneliti utama yang tidak
dikekang oleh prosedur atau teknik tertentu. Bagigfiti pemula, penjelasan

di atas melahirkan pertanyaan penting, yaitu bagaan seharusnya
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melaksanakan penelitian dalam hubungannya dengasalahamasalah
tersebut. Nasution (1988:37) memberikan petunjblagai berikut ini.
Masing-masing penelitian dapat memberi sejumlalunpek dan saran
berdasarkan pengalaman masing-masing, namun rapangdtian kualitatif
hanya dapat dikuasai dengan melakukan sendiri $amelonpelajari cara-cara
yang diikuti oleh para peneliti yang mendahuluinian akhirnya ia harus
menemukan caranya sendiri dalam masalah-maasalshkigang dihadapi.
Berdasarkan petunjuk di atas, pengumpulan datamdadanelitian ini
mengikuti prosedur yang disarankan Lincoln dan G(i@85:253-256) yang
dirumuskan berdasarkan penelaahan mereka terhathiapalpa laporan penelitian
kuantitatif. Adapun prosedur pengumpulan data dgtemelitian ini dilakukan
melalui tahap-tahap sebagai berikut ini.
1. Tahap | (orientasi daoverview
Pada tahap ini, peneliti sudah memiliki gambararummentang masalah
yang akan diteliti berkaitan dengan dampak pelatitgahadap peningkatan
fungsi dan peran sosial anak dalam membina kemandidi RPSPA
Cisurupan Kabupaten Garut, tetapi masih memikirkpa saja yang akan
ditetapkan sebagai fokus penelitian.
2. Tahap Il (eksplorasi atadocused exploration
Fokus penelitian yang dirumuskan dalam penelitian memungkinkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data tentaaghphk pelatihan

terhadap peningkatan fungsi dan peran sosial analamd membina

kemandirian di RPSPA Cisurupan Garut yang lebiarédr dan spesifik.
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3. Tahap lll fnember chegk
Pada tahap ini kegiatan penelitian berkenaan dermganpak pelatihan
terhadap peningkatan fungsi dan peran sosial analamd membina
kemandirian di RPSPA Cisurupan Kabupaten Garut yhlagukan dengan

maksud untuk memperoleh kredibilitas hasil peraaditi

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Sub Variabel | ndikator
Pelatihan | Tahap Persiapan| 1. Motivasi yang dimiliki orang tua
terpadu 2. Motivasi yang dimiliki Siswa
3. Motivasi yang dimiliki guru kelas
4. Formulir registrasi telah tersedia dan

mencangkung semua data
Proses registrasi telah dicatat
Pelaksanaan kegiatan orientasi program RPSPA
kepada Dinas terkait
7. Pelaksanaan kegiatan orientasi program RPSPA
kepada Sekolah dan Guru kelas
8. Pelaksanaan kegiatan orientasi program RPSPA
kepada orang tua siswa

o O

Tahap 1. Pelaksanaan proses seleksi
Pelaksanaan 2. Pedoman intrumen seleksi tentang cdlon
peserta
3. Pedoman intrumen seleksi tentang calon ofang
tua siswa

Hasil seleksi objektif dan tepat
Penempatan anak dilaksanakan secara
berkelompok menurut kelas dan jenis kelamin
6. Keluarga asuh dari RPSPA memiliki
pengetahuan, kompetensi dan pengalaman
dalam pengasuhan anak
7. Setiap kelompok anak memiliki keluarga asuh
dilingkungan RPSPA
8. Pelaksanaan penelaahan masalah untuk
mengetahui kondisi objektif permasalahan
yang dialami oleh siswa
9. Adanya hasil rekomendasi solusi bagi
permasalahan yang dialami oleh siswa
10. Adanya keterlibatan guru pendamping dengan

e
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petugas RPSPA
11. Sumber belajar yang tersedia dengan baik|dan
bermutu
12.Adanya evaluasi belajar dan Ilaporan
pembimbingan
13.Petugas RPSPA memberikan bimbingan dan
pengawasan serta interaksi sosial dalam
kelompok
14.Dilakukan proses penyiapan data , informasi
dan kasus dengan baik
15.Kegiatan bimbingan belajar sesuai dengan
jadwal
16.Materi bimbingan belajar sesuai dengan
kurikulum sekolah
17.Proses pembahasan soal mata pelajagran
dilakukan dengan baik
18.Kegiatan bimbingan mental spiritula dan budi
pekerti berjalan sesuai dengan jadwal
19.Guru bimbingan mental spiritula dan budi
pekerti memiliki kompetensi dan keahlian
yang baik
20.Kegiatan bimbingan kepribadian berjalan
sesuai dengan jadwal
21.Guru  bimbingan kepribadian ~ memiliki
kompetensi dan keahlian yang baik
22.Kegiatan bimbingan bakat, kreativitas dan
daya cipta berjalan sesuai dengan jadwal
23.Guru bimbingan bakat, kreativitas dan daya
cipta memiliki kompetensi dan keahlian yang
baik
24.Kegiatan bimbingan sosial berjalan seguai
dengan jadwal
25.Guru bimbingan sosial memiliki kompetensi
dan keahlian yang baik
26.Dilaksanakan bimbingan kepada orang [tua
dengan baik dan sesuai jadwal
27.Petugas RPSPA memiliki kompetensi yang
baik dalam melaksanakan pembimbingan
orang tua
28. Materi dan bimbingan terhadap orang tua telah
sesuai
29.Alat dan sumber materi pembimbingan orang
tua tersedia dengan baik
30.Adanya evaluasi dan pelaporan pembimbingan
kepada orang tua.
31.Sistem komunikasi dan kerja sama yang
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efektif dalam pembinaan antara guru, pek
sosial dan pembimbing asrama

erja

Tahap Evaluasi

1.Proses evaluasi pelaksanaan program bimbi
anak di RPSPA dilaksanakan dengan baik

bimbinaan anak di RPSPA
Tersedia instrumen evaluasi

program bimbinaan anak di RPSPA un

melihat perubahan sikap dan hasil pembinaan

Naan

Adanya pedoman evaluasi pelaksanaan program

pelaksanaan

tuk

Tahap
Terminasi

dilakukan dengan administrasi yang baik

berkepentingan

w

berkepentingan

Proses penghentian pelayanan / terminasi telah
Proses terminasi dilaporkan kepada pihak yang

Proses terminasi ditindaklanjuti oleh pihak yang

Fungsi dan
Peran
social

Status di rumah /
dilingkungan
keluarga

Hubungan anak dengan orang tua

Tingkah Laku anak dirumah
Kepatuhan anak terhadap orang tua
Kebiasaan mandi dan menggosok gigi
Kemauan untuk merawat diri sendiri
Kemauan untuk merawat alat sekolah
Kemauan untuk merawat pakaian
Kebiasaan makan dan minum

Hubungan anak dengan saudara / kakak / adik

Status di
lingkungan

sekolah.

PO NGO kwWhF

lingkungan sekolah

N

dilingkungan sekolah

o

di sekolah

Kemampuan anak dalam seni degung

Kemampuan anak dalam seni silat

Kemampuan anak dalam seni karawitan

Kemampuan anak dalam olah raga

Konsentrasi belajar disekolah

. Kemampuan membaca

10. Kemampuan menulis

11.Kemampuan berhitung

12.Kemampuan berkomunikasi dan menyampai
pendapat

13.Kemampuan
pelajaran

©oNOOO M

menghapal dan memah

Hubungan anak dengan teman sebaya

di

Hubungan anak dengan teman dekat main

Kemauan menyimak dan mendengar pelajaran

kan

ami

Status di
lingkungan

masyarakat

Hubungan anak dengan teman

dilingkungan tempat tinggal

sebaya

Hubungan anak dengan teman dekat main di
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lingkungan sekolah

Kerja sama anak dalam lingkungan
Kepedulian anak terhadap  kebersit
lingkungan

Partisipasi anak dalam kegiatan hari nasiona
lingkungan

Partisipasi anak dalam kegiatan hari keagan
di lingkungan

nan

al di

naan

Kemandiri
an anak

Memiliki percaya
diri

W

Berpakaian sesuai dengan perkembangan ar

Berbicara sesuai dengan perkembangan anak

Mampu mengidentifikasi masalah ya
dihadapi

Mampu membuat alternatif keputusan
Mampu mengambil keputusan dengan cepat
Mampu mengambil keputusan dengan tepat

nak

ng

Disiplin

Kedisiplinan anak dirumah dalam kebersihan
Kedidiplinan anak dalam belajar

Kedisiplinan anak pada saat makan dan mint
Kedisiplinan anak dalam waktu bermain
Kebiasaan tepat waktu tidur malam
Kebiasaan tepat waktu bangun pagi
Kebiasaan tepat waktu pulang sekola
Kedisiplinan anak terhadap peralatan

Um

Inisiatif

PN ORWNDREOOR

4

Mampu mengerjakan tugas tugas dirun
dengan baik

Mampu mengerjakan Pekerjaan rumah vy
ditugaskan disekolah

Mampu berkonsentrasi belajar

Mampu menahan diri untuk tidak bolos sekol
Mampu membereskan tempat tidur

Mampu melaksanakan ibadah dengan teratu

nah

ang

[

Partisipasi aktif

WINEIOROIE D

B

o

Motivasi belajar

Berkonsentrasi dalam belajar

Kepedulian anak  terhadap  kebersit
lingkungan

Partisipasi anak dalam kegiatan hari nasiong
lingkungan

Partisipasi anak dalam kegiatan hari keagan
di lingkungan

nan

al di

naan

Mampu
mengambil
sikap /
tantangan

N =

Kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu
Mampu memilih alternatif pilihan dalal
bermasyarakat

Mampu membuat prioritas kegiatan di rumah
Mampu membuat jadwal kegiatan dirumah
Mampu mengambil keputusan sendiri den
tepat

jan
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E. AnalissData
1. Langkah-langkah dalam proses penelitian dan pengegan ini dilakukan

dengan beberapa cara berikut ini.

a. Teknik analisis kualitatif
Dalam penelitian awal, data tentang dampak pelatiharhadap
peningkatan fungsi dan peran sosial anak dalam menkemandirian di
RPSPA Cisurupan Kabupaten Garut yang telah diperaieelalui
obsevasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisigagieteknik induksi.
Sebagian besar datanya berbentuk kata-kata, paamyaierilaku, gambar-
gambar, foto, dokumen-dokumen, dan tanda-tanda lain

b. Teknik Delphi
Teknik delphi merupakan suatu cara untuk mempredikadsa depan
berdasarkan pandangan dan analisis para pakamy@ngu dari berbagai
sudut pandang ilmu. Teknik ini digunakan untuk merofeh dampak
pelatihan terhadap peningkatan fungsi dan peramalsesmak dalam
membina kemandirian di RPSPA Cisurupan KabupatemtGmformasi
atau tanggapan para ahli digunakan sebagai keratgidasan dan
penguat dalam pengembangan model pelatihan tefRRBPA, sekolah,
dan orang tua (keluarga) dalam upaya meningkatkagsi dan peran
sosial anak dalam membina kemandirian.

c. Teknik Respon Terinci
Teknik respon terinci ifitemized response techniqupada umumnya

digunakan untuk mengevaluasi program, komponen,segto dan
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sebagainya, (Sudjana, 1993b). Dalam penelitiarpgagembangan model
pelatihan terpadu ini, teknik respon terinci mekgm alat komunikasi
antara peneliti dengan RPSPA pihak penyelenggaadilpen, narasumber
teknik (fasilitator), pekerja sosial, guru, keluar@rang tua), dan para ahli
atau pakar di bidang lainnya. Hasilnya digunakarntukinmenilai
pengembangan model pelatihan terpadu yang diujkeoba
2. Cara-Cara Memperoleh Tingkat Kepercayaan Penelitian
a. Kredibilitas, cara ini digunakan untuk mengetahwberapa jauh
kebenaran hasil penelitian dapat dipercayai. Kikidib terdiri atas:

1) Triangulasi, proses mengecek kebenaran data dengarma
membandingkannya dengan data yang diperoleh dabeaulain pada
berbagai fase penelitian lapangan dengan menggumaktode yang
berlainan.

2) Mengadakammember chegldilakukan untuk mendapatkan keyakinan
akan kebenaran data yang diberikan oleh responden.

3) Pengamatan yang terus menerus, untuk memperoleh Satara
cermat, terinci, dan mendalam.

b. Transferabilitas, nilai transfer ini berkaitan dangsampai manakah hasil
penelitian ini dapat diaplikasikan atau digunakalaoh situasi yang lain.
c. Dependabilitas dan Konfirmabilitas, berkaitan dengaasalah kebenaran

penelitian naturalistik yang dilakukannya.
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Data yang dihimpun merupakan data ordinal dan belssbusi, maka
analisis statistiknya adalah statistik nonpararketian data yang diolah tidak
harus berdistribusi normal, (Sudjana 2006:430).

Pengukuran antarpre dan post testdilakukan dengan uji pembeda dan
korelasi. Hal tersebut dilakukan untuk pengujiagnsikansi dari dua data yang
berpasangan. Teknik yang digunakan dalam pengumjiadalahWilcoxon Match
pairs test atau uji wilcoxon,(Sudjana, 2006: 480). Uji pembeda dengan
menggunakaMann Whitney U TeqUji U) dilakukan untuk melihat perbedaan
hasil perlakuan yang timbul antara model kontraigés model konseptual yang
dikembangkan, kemudian dilakukan pengujian terhadapel konseptual yang
dikembangkan tersebut, sehingga akan muncul mddwt. dJntuk melengkapi
perhitungan uji pembeda dilakukan pula pengujiarelksirank spearmanUji F
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengantér variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam penelitian ini wafe pengolahan statistik

menggunakan aplikasi SPSS versi 17.0.



